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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

        Negara Indonesia adalah negara kepulauan, dengan luas sekitar 5,1 juta km2 

dan wilayah empat kali lebih luas dari  daratan. Dalam wilayah seluas itu tersebar 

17.508 pulau baik besar dan kecil dan hampir separuhnya dihuni oleh manusia yang 

mutlak saling berkaitan. Sangat wajar bila negara maritim ini mendudukan 

perhubungan laut dalam kedudukan yang sangat penting, karena dilihat dari 

keadaan geografis Indonesia sebagai negara kepulauan (Nurdin, 2016).  

        Sebagai negara kepulauan yang dikelilingi oleh lautan. Indonesia mempunyai 

beberapa sungai besar yang panjang, seperti Sungai Kapuas di Provinsi Kalimantan 

Barat, Sungai Bengawan Solo di Provinsi Jawa Timur, Sungai Indragiri di Provinsi 

Riau, Sungai Mamberamo di Provinsi Riau, Sungai Mahakam di Provinsi 

Kalimantan Timur, dan Sungai Musi di Provinsi Sumatera Selatan (Sitio, dkk., 

2021)   

        Pulau Sumatera adalah pulau terbarat dari rangkaian kepulauan Nusantara. 

Lokasinya berseberangan dengan Semenanjung tanah Melayu yang beberapa puluh 

ribu tahun sebelum tarikh masehi adalah salah satu “jembatan” penyeberangan 

manusia dari daratan Asia ke Nusantara. Melewati tempat pertama tersebut terdapat 

beberapa batang sungai yang merupakan sarana transportasi yang menghubungkan 

daerah pedalaman dan pesisir, seperti sungai Tiang di Aceh dan Sungai Wampu di 

Sumatera Utara. Sementara itu di pantai timur Sumatera adalah suatu sistem ekologi 

yang banyak dipengaruhi oleh perairan tawar (sungai) (Setiawan dkk, 2017: 4-5) 

        Sungai-sungai yang ada dipantai timur Sumatera adalah sungai-sungai besar 

yang memberikan masukan bahan organik pada pantai timur Sumatera ini. Terdapat 

Sungai besar yang mengalir ke wilayah pantai timur Pulau Sumatera yaitu Sungai 

Musi, Sungai Batanghari, Sungai Indragiri, Sungai Kampar, Sungai Siak, Sungai 

Rokan, Sungai Asahan dan Sungai Deli (Fadli dkk, 2014).  

        Sungai Musi merupakan sungai terbesar di Sumatera Selatan, memiliki 

panjang sekitar 720 km yang berhulu di pegunungan Bukit Barisan (Kepahiang) 
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dan bermuara di Selat Bangka (Sumsang). Secara kultural wilayah Sumatera 

Selatan mempunyai nama lain yaitu “Batanghari sembilan”. Mempunyai aliran 

sungai yang mengalir ke semua wilayah di Sumatera selatan dan bermuara ke 

Sungai Musi yang meliputi Sungai Komering, Sungai Ogan, Sungai Lematang, 

Sungai Rawas, Sungai Lakitan, Sungai Kelingi, Sungai Leko, dan Sungai Musi 

(Putra dkk, 2019). 

        Sungai di beberapa tempat contohnya di Sumatera dan Kalimantan, 

diperuntukkan masyarakat sebagai prasarana transportasi. Sungai juga 

menyediakan air bagi manusia baik untuk segala aktivitas seperti pertanian, 

industri, dan domestik (Siahaan, 2011: 269). Sungai mempunyai peran dan fungsi 

yang sangat besar sebagai jalur transportasi, sumber air, sumber mata pencarian 

yang tergambar melalui kegiatan budaya kehidupan sungai. Sebagai jalur 

transportasi, sungai menjadi pilihan masyarakat untuk menuju daerah pedalaman 

hingga keluar pulau (Mentayani, 2019: 498). 

        Fungsi sungai sebagai jalur transportasi sebelum dibukanya jalur darat, sungai 

adalah satu satunya jalur lalu lintas (Rochgiyanti, 2011: 53). Transportasi air 

menurut Riske (2005) dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu transportasi laut 

(ocean transport) dan transportasi air di pedalaman (inland water transport). 

Transportasi di pedalaman adalah transportasi yang menggunakan jalur sungai, 

danau, atau kanal sedangkan transportasi laut adalah transportasi pada samudera, 

laut, dan pelayaran pantai. Sedangkan pada UU No 6 tahun 1996 tentang perairan 

Indonesia, disebut dalam pasal 3 ayat 1 bahwa “Wilayah perairan Indonesia 

mencangkup laut teritorial Indonesia beserta perairan kepulauan dan perairan 

pedalamannya” (Nissa dan Humaira, 2014: 40-41).  

        Transportasi sungai mempunyai arti suatu teknik yang dilakukan untuk 

memindahkan manusia ataupun barang yang mempunyai fungsi dilaut dengan 

memakai alat sebagai sarana transportasi dengan bantuan tenaga manusia atau 

mesin serta digunakan untuk penghubung ke pulau-pulau terkecil yang tidak dapat 

dilewati melalui jalur darat. Berbagai jenis dapat dikelompokkan ke dalam 

transportasi ini yaitu kapal, perahu, tongkang, dan rakit (Andrianyah, 2015: 148). 
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  Sebagian masyarakat di Sumatera Selatan hingga saat ini masih menggunakan 

trasnportasi air sebagai sarana transportasi, baik di wilayah sendiri maupun ke luar 

daerah. Seperti masyarakat Kabupaten Banyuasin khususnya derah Jalur yang 

memanfaatkan transportasi air berupa perahu tongkang sebagai alat transportasi 

untuk mengangkut bahan pokok (gula, gandum, padi) dan hasil bumi lainnya yang 

hanya dapat dilewati jalur air.  Macam-macam transportasi air ini meliputi angkutan 

penumpang dan angkutan barang yaitu perahu ketek, speedboat, Jukung dan 

sampan. Pada tahun 1900-an ada dua jenis transportasi yang mempunyai kegunaan 

berbeda, pertama kapal-kapal besar yang berfungsi untuk mengantar ke wilayah 

luar kota Palembang. Kedua, perahu ketek, speedboat, dan jukung berfungsi untuk 

mengantar di dalam kota (Sitio, dkk., 2021).  

        Salah satu yang akan dibahas adalah perahu tongkang yang merupakan perahu 

paling banyak dipakai untuk mengangkut barang di Dermaga Sungai Musi. 

Tongkang adalah perahu bermesin yang ukuran tengahnya agak besar dan ujungnya 

agak lancip yang dapat diperuntukkan untuk mengangkut barang atau manusia. 

Berbagai macam fungsi dari perahu tongkang ini seperti dapat digunakan untuk 

mengangkut kelapa dalam jumlah yang banyak dan juga digunakan untuk 

mengangkut pasir (Jusna, 2016:26) dan fungsi lain untuk membawa barang ataupun 

sebagai sarana transportasi penyebarangan bagi manusia yang nantinya akan 

diantarkan ke daerah-daerah yang memang diperuntukkan untuk kawasan yang 

mememang dilalui jalur air. 

Perahu tongkang atau jukung sebagai transportasi air  diproduksi oleh 

masyarakat Sumatera Selatan diantaranya di Desa Kemang Bejalu, kecamatan 

Rantau Bayur persis berada dipinggir sungai, Kabupaten Banyuasin dan Desa 

Pemulutan, namun sentral pembuatan perahu tongkang nomor 1 di Sumatera 

Selatan yaitu Desa Kemang Bejalu. usaha perahu tongkang di Desa Kemang Bejalu 

telah ada sejak tahun 1970-an. Saat ini sekitar 80 persen masyarakat di Desa 

Kemang Bejalu, bekerja sebagai pengrajin tongkang (Rokian, 2014:177-178) 

produksi perahu tongkang untuk setiap tahun tidak bisa ditetapkan karena 

jumlah pesanan yang berbeda setiap tahunnya serta pengrajin yang hanya 

membuatkan pesanan saja. Rata-rata pemilik usaha perahu tongkang pertahun 4 
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buah perahu tongkang. Perahu tongkang yang dibuat di Desa Kemang Bejalu 

memiliki beragam ukuran mulai dari yang terkecil yaitu kapasitas 2 ton sampai yang 

terbesar 200 ton, lama pembuatan perahu tongkang sesuai dengan ukuran yang 

dibuat, dengan waktu tercepat 2 bulan serta 6-7 bulan. Perahu ini dibuat apabila ada 

memesan, untuk didaerah Sumatera Selatan yang sering memesan perahu tongkang 

yaitu kecamatan Tungkal Ilir, Marga Telang, Ubang Ceria, dan Pulau Rimau serta 

diluar Sumatera Selatan yaitu Bangka Belitung dan Jambi, dengan harga berkisar 

Rp 25.000.000,00-Rp 80.000.000,00. Bahan baku pembuatan tongkang di Kemang 

Bejalu diperoleh dari Kabupaten Muara Enim, Lubuk Linggau, dan Prabumulih 

(Wawancara dengan Bapak Heri dan Tanzili, 12 Oktober 2022). 

Semenjak adanya sentral pembuatan tongkang di Desa Kemang Bejalu 

ekonomi masyarakat membaik pendidikan dapat ditempuh oleh anak yang dulunya 

sedikit sekolah sekarang sudah banyak yang sampai perguruan tinggi, serta 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Pembuatan perahu tongkang 

sangat berperan terhadap ekonomi dan sosial masyarakat di Desa Kemang Bejalu 

sebab 80 persen dari masyarakat mencukupi ekonomi keluarga sebagai buruh 

pembuat tongkang (Wawancara dengan Bapak Heri, 12 Oktober 2022)  

Adapun alasan temporal dalam menentukan periodesasi penelitian yang 

akan dilakukan adalah mulai dari tahun 2012-2019. Dengan alasan di tahun 2012 

Desa Kemang Bejalu sudah bisa diakses melalui transportasi darat semenjak 

dibukanya lahan jalan oleh PT. Sriwijaya Agro Persada dan PT. Agro mitra mas 

Lestari. Peneliti membatasi sampai tahun 2019 dengan alasan karena peneliti ingin 

mengetahui perkembangan sosial ekonomi pengrajin perahu tongkang di Desa 

Kemang Bejalu, Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin dalam kurun 

waktu 7 tahun, dimana pada tahun 2019 terjadi penurunan dari segi sosial maupun 

ekonomi pengaruh dari pandemic covid 19 yang menyebar di Indonesia. Maka 

peneliti memiliki ketertarikan dan bermaksud untuk mengangkat judul 

“Perkembangan Sosial Ekonomi Pengrajin Perahu Tongkang di Desa Kemang 

Bejalu, Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin Pada Tahun 2012-2019. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka masalah 

dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pengrajin perahu tongkang di desa 

Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin pada tahun 

2012-2019? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kondisi ekonomi pengrajin perahu 

tongkang di desa Kemang Bejalu Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin pada tahun 2012-2019? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1.3.1 Skup Tematikal 

Bahasan yang diambil dalam penelitian ini adalah perkembangan sosial-

ekonomi pengrajin perahu tongkang yang terletak di desa Kemang Bejalu 

kecamatan Rantau Bayur kabuapaten Banyuasin. 

1.3.2 Skup Spasial 

Lokasi penelitian hanya dilakukan pada desa Kemang Bejalu kecamatan 

Rantau Bayur kabupaten Banyuasin. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal berkaitan dengan kurun waktu kapan peristiwa itu terjadi. 

Dalam penelitian ini  penulis akan membatasi waktunya yaitu pada tahun 

2012-2019, karena pada tahun 2012 ini bahan pembuatan perahu tongkang 

dikirim melalui jalur darat sehingga omset pemasarannya meningkat dengan 

adanya jalan akses ke desa Kemang Bejalu dan bantuan media sosial sebagai 

pihak ketiga yang memperkenalkan hasil kerajinan perahu tongkang pada 

para konsumen, membuat pendapatan para pengrajin meningkat. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini menjelaskan perkembangan 

kerajinan perahu tongkang di desa Kemang Bejalu kecamatan Rantau Bayur 

kabupaten Banyuasin. Sedangkan tujuan khusus dari proposal penelitian ini untuk 

menjelaskan perkembangan sosial ekonomi para pengrajin perahu tongkang di desa 

Kemang Bejalu tahun 2012-2019.  

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya dan 

bagi pembaca pada umumnya. 

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. 

3. Bagi lembaga agar penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi 

untuk penulisan selanjutnya yang relevan. 

4. Memberikan informasi mengenai perkembangan sosial ekonomi pengrajin 

perahu tongkang di desa Kemang Bejalu. 
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Sumber  Wawancara 

 

No Nama  Umur  Pekerjaan  Alamat 

1 Sarnusi 50 tahun Sekretaris kecamatan 

Rantau Bayur 

Pangkalan Balai 

2 Budi Utomo 45 tahun Kepala desa Kemang 

Bejalu dan pengusaha 

tongkang 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

3 Zainudin 36 tahun Ketua Badan Pengawas 

Desa (BPD) desa Kemang 

Bejalu 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   
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4 Heri afrizal 34 tahun Kasih pelayan desa 

Kemang Bejalu dan 

pengusaha tongkang 

generasi ke tiga  

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

5 Saiful anwar 50 tahun Pengusaha tongkang 

generasi ke tiga 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

6 Efiyono 35 tahun Pengusaha tongkang 

generasi ke tiga 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

7 Beni 

Priyanto 

24 tahun Pengusaha tongkang 

generasi ke empat 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

8 Tanzili 49 tahun Tukang pembuatan 

tongkang 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   
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9 Cikwan 65 tahun Tokoh masyarakat desa 

Kemang Bejalu 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

10  Edi riansyah  30 tahun Sekretaris desa Kemang 

Bejalu 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

11 Ilham 26 tahun Tukang pembuatan 

tongkang 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

12 Mael  

 

66 tahun 

 

Tukang pembuatan 

tongkang dan khusus 

pemasangan mesin 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   

13 Sulaiman 

 

50 tahun Tukang pembuatan 

tongkang 

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin   
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14 Sidi 

 

43 tahun 

 

Tukang pembuatan 

tongkang  

Rt 2 Desa 

Kemang Bejalu 

Kecamatan 

Rantau Bayur 

Kabupaten 

Banyuasin    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


